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ABSTRAK

ZUHARI HARSYAH, NIM 17204010129, Implementasi Pembelajaran Al-
Qur’an Hadis Berwawasan Lingkungan Hidup di MIN 4 Gunungkidul. Tesis.
Yogyakarta: Program Studi Pendidikan Agama Islam Program Magister Fakultas
IiImu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2019.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kerusakan lingkungan di Gunungkidul
dan minimnya pembelajaran Al-Qur’an Hadis berwawasan lingkungan hidup di
madrasah ibtidaiyah, padahal pembelajaran ini mempunyai peran strategis dalam
memberikan pendidikan peduli lingkungan berbasis keyakinan. Oleh karena itu,
sangat penting adanya pembelajaran Al-Qur’an Hadis berwawasan lingkungan
hidup di tingkat dasar untuk memberikan kesadaran dalam kepedulian terhadap
lingkungan hidup untuk kelestarian dan keseimbangan ekosistem alam. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui proses pembelajaran Al-Qur’an Hadis
berwawasan lingkungan hidup di MIN 4 Gunungkidul dan proses pengembangan
kompetensi ekologis dalam pembelajarannya.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang menggunakan
pendekatan Ekologi dengan mengambil latar MIN 4 Gunungkidul. Pengumpulan
data dilakukan dengan mengadakan observasi, wawancara mendalam, dan
dokumentasi. Pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan mengadakan
triangulasi dengan menggunakan sumber dan metode yang berbeda.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) penyusunan perencanaan
pembelajaran dengan cara memasukkan tujuan dan indikator pembelajaran
berwawasan lingkungan hidup dalam kompetensi dasar. Materi pembelajaran
berupa hadis kebersihan, Q.S. al-Kautsar; nikmat alam lingkungan, Q.S. at-
Takasur; pengelolaan sumber daya alam, hadis tagwa; menjaga alam lingkungan,
Q.S. al-‘Alaq; korelasi ‘alam/ dan regenerasi manusia, 'dan hadis amal salih;
menghemat: air. Metode yang rdigunakan adalah metode diskusi, demonstrasi,
penugasan dan ceramah. Media yang digunakan adalah media kardus bekas,
media lingkungan madrasah dan media gambar. Penilaian menggunakan penilaian
observasi, penilaian produk, dan ‘penilaian tes (2) pengembangan kompetensi
ekologis dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadis dapat dilaksanakan dengan cara;
pertama, memilah materi yang dapat diintegrasikan dengan pendidikan
lingkungan hidup. Kedua, menerapkan lima fase model Ecopedagogy-Problem
Based Learning.

Kata Kunci : Pembelajaran, Al-Qur’an Hadis, Lingkungan Hidup



ABSTRACT

ZUHARI HARSYAH, NIM 17204010129, Implementation of the Learning
of Al-Qur'an Hadith with Environmental Insights at MIN 4 Gunungkidul. Thesis.
Yogyakarta: Islamic Education Study Program, Faculty of Tarbiyah Science and
Teacher Training Program at UIN Sunan Kalijaga, 2019.

This research is motivated by environmental damage in Gunungkidul and
the lack of learning in Al-Qur’an Hadith environment-oriented in the Islamic
elementary school, even though this learning has a strategic role in providing
faith-based environmental care education. Therefore, it is very important for the
learning of the Al-Qur'an Hadith with environmental insight at the basic level to
provide awareness in the care of the environment for the preservation and balance
of natural ecosystems. The purpose of this study was to find out the learning
process of the Qur'anic Hadith with environmental insight at MIN 4 Gunungkidul
and the process of developing ecological competence in learning.

This research is a qualitative study that uses an ecological approach by
taking the background of MIN 4 Gunungkidul. Data collection is done by
conducting observations, in-depth interviews, and documentation. Checking the
validity of the data is done by triangulating using different sources and methods.

The results of the study indicate that: (1) preparation of learning plans by
incorporating goals and indicators of environmentally sound learning in basic
competencies. Learning material in the form of hygiene hadith, Q.S. al-Kautsar;
favors natural environment, Q.S. at-Takasur; natural resource management, taqwa
hadith; guarding the environment, Q.S. al-‘Alaq; the correlation of nature and
human regeneration, and the charitable hadith is salutary; save water. The method
used is the method of discussion, demonstration, assignment and lecture. The
media used are used cardboard media, madrasa environmental media and picture
media. /Assessment  uses observation assessment, product assessment, and
assessment of tests (2)the development of ecological competence in the Qur'anic
Hadith learning can.be carried out by means of; first, sorting out material that can
be integrated with_environmental education. Second,.apply the.five phases of the
Ecopedagogy-Problem Based Learning model.

Keywords: Learning, Al-Qur‘an Hadith, Environment
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kerusakan lingkungan hidup di Indonesia sangat banyak.
Kerusakan ini bisa disebabkan oleh manusia. Seperti penebangan hutan
secara liar, polusi air dari limbah industri dan pertambangan, polusi udara
di perkotaan, asap kabut dari kebakaran hutan, perambahan suaka alam,
perburuan liar, perdagangan dan pembasmian hewan yang dilindungi,
penghancuran terumbu karang, pembuangan sampah radioaktif dari negara
maju, pembuangan sampah tanpa pemisahan, semburan liar lumpur
lapindo dan hujan asam yang merupakan akibat dari polusi udara.?
Sedangkan kerusakan alam yang terjadi secara alami karena bencana alam
diantaranya adalah akibat gempa bumi, tsunami, badai/cuaca ekstrem, dan
akibat letusan gunung berapi.®

Peristiwa kerusakan lingkungan tersebut menyebabkan manusia
mengalami permasalahan dalam- melanjutkan kehidupannya. Karena
kehidupan manusia sangat tergantung dengan lingkungan hidup. Ketika
lingkungan hidup baik, maka kehidupan manusia juga akan baik. Begitu
juga sebaliknya, ketika lingkungan hidup tidak baik, maka kehidupan
manusia menjadi terganggu, bahkan sudah tidak dapat melanjutkan

kehidupannya lagi di bumi yang kita tinggali ini.

2 Daryanto dan Agung Suprihatin, Pengantar Pendidikan Lingkungan Hidup,
(‘Yogyakarta: Gava Media, 2013), him. 32.
% 1bid., him. 34. Ibid.



Kejadian kerusakan lingkungan hidup akibat bencana pada tahun
2018 di Indonesia diantaranya adalah gempa yang disertai tsunami di Palu.
Peristiwa tersebut menyebabkan kerusakan lingkungan dan menimbulkan
korban jiwa sebanyak 2.010 orang.* Kerusakan lingkungan akibat gempa
dan tsunami tersebut diantaranya adalah likuifaksi tanah, serta bangunan
dan fasilitas publik mengalami kerusakan.> Gempa seperti ini juga pernah
dialami warga D.l. Yogyakarta pada tahun 2006, pada saat itu gempa
menimbulkan kerusakan lingkungan dan korban jiwa sebanyak 6.234
orang.®

Pada tahun 2017, kerusakan lingkungan seperti banjir, longsor,
pohon tumbang, dan jembatan terputus pernah terjadi di D.l. Yogyakarta.
Daerah ini mengalami dampak cuaca ekstrem akibat siklon tropis
Cempaka berupa hujan deras yang mengakibatkan 29 titik banjir. Menurut
Plt. Kepala BPBD DIY Krido Suprayitno, dari total 29 titik banjir, paling
banyak terdapat di wilayah kabupaten Gunungkidul, yaitu sebanyak 20
titik banjir.” Hal ini cukup unik, karena selama ‘ini Gunungkidul terkenal
daerah yang tandus, sering kekurangan air dan jarang terjadi banijir.
Namun, hal itu terjadi karena ‘wilayahnya berbentuk cekungan dan

pegunungan, dekat dengan perairan laut, dan terdampak cuaca ekstrem

4 www.bbc.com, Gempa tsunami Palu Donggala: Korban tewas menjadi 2.010 orang,
relawan asing ‘diusir’, diakses pada tanggal 30 Oktober 2018 Pukul 20.13 WIB.

5 www.bbc.com, Likuifaksi: Ketika tanah di Kota Palu dan sekitarnya tiba-tiba ‘ambles’,
diakses pada tanggal 30 Oktober 2018 Pukul 20.24 WIB.

& www.liputan6.com, Korban tewas gempa Yogyakarta menembus enam ribu, diakses
pada tanggal 30 Oktober 2018 Pukul 23.09 WIB.

" https://regional.kompas.com, Cuaca ekstrem, Titik Banjir Terbanyak Se-DIY Ada di
Gunung Kidul, diakses pada tanggal 30 Oktober 2018 Pukul 20.48 WIB.


http://www.bbc.com/

ketika terkena efek badai siklon tropis. Pada saat itu, siklon tropis
Cempaka dekat dengan wilayah ini.

Kerusakan lingkungan di atas secara langsung disebabkan oleh
alam. Meskipun demikian, manusia juga mempunyai peran dalam bencana
tersebut. Seperti cuaca ekstrem karena disebabkan oleh pemanasan global.
Pemanasan global ini muncul karena adanya penebangan hutan secara liar
dan kurangnya manusia merawat lingkungan hidup.®

Kerusakan lingkungan yang disebabkan oleh manusia juga sering
terjadi, salah satunya di kabupaten Gunungkidul. Di antaranya pencurian
kayu di hutan dengan cara membakar hutan, sebagaimana yang
disampaikan oleh Yusuf Amin selaku Polisi Kehutanan di hutan Paliyan;

“Berdasar data lapangan, okeh kerusakan karena modus pencurian

kayu. Modusnya beda-beda, ada yang diteres lalu ditinggal, setelah

ada angin kencang pohonnya tumbang lalu diambil. Ada juga
dengan cara membakar daun kering di sekitar pohon, setelah
terbakar, pohon yang ada akan mati lalu diambil”®

Penebangan hutan seperti ini menyebabkan berkurangnya sumber
mata air. Padahal, di kabupaten Gunungkidul sumber mata air merupakan
sesuatu yang sangat langka. Permasalahan air-di daerah-ini juga belum
terselesaikan dengan ‘total./ Setiap musim kemarau, banyak daerah di
beberapa kecamatan yang kesulitan mendapatkan air bersih. Setiap tahun

pemerintah daerah menggelontorkan anggaran yang tidak sedikit untuk

menyuplai air bersih ke daerah yang kekurangan air bersih.

8 Daryanto dan Agung Suprihatin, Pengantar Pendidikan..., him. 33.
® Hasil Wawancara dengan Yusuf Amin selaku Polisi Kehutanan di Hutan Paliyan,
Gunungkidul pada tanggal 29 Oktober 2018.



Selain itu banyak penambangan liar batu putih pegunungan di
daerah ini. Pada tahun 2017, pernah terjadi longsor batu putih besar yang
menyebabkan korban jiwa dan rumah warga hancur.'® Penambangan ini
banyak dilakukan warga tanpa izin dan arahan dari pemerintah setempat.
Penambangan seperti ini masih berlangsung, karena lemahnya penegakan
hukum. Hal ini sebagaimana yang disampaikan Ketua Walhi D.I.
Yogyakarta, Halik Sahendra:

“Bupati Gunungkidul, Badingah, sebenarnya sudah menetapkan

moratorium penambangan batu putih. Bahkan antara pemerintah

Kabupaten Gunungkidul, DIY, Polda DIY dan Polres Gunungkidul

sudah membuat kesepakatan untuk menegakkan hukum terkait

penambangan batu. Namun hingga saat ini, penegakan hukum
tersebut tidak pernah dilakukan”!!

Melihat permasalahan lingkungan hidup di atas, perlu perhatian
semua unsur agar kerusakan lingkungan hidup di Gunungkidul khususnya
dapat teratasi. Perlu perhatian serius dari unsur yang lain, salah satunya
adalah pendidikan. Karena pendidikan mempunyai peran penting dalam
menumbuhkan kesadaran manusia untuk bersikap dan berperilaku tepat
dan - baik - terhadap ~lingkungan hidup. -Sebuah penelitian yang telah
dilakukan oleh Rizky Dewi Iswari dan Suyud W. Utomo yang menyatakan
bahwa pembelajaran berwawasan lingkungan hidup yang merupakan salah

satu unsur dalam program Adiwiyata, mempunyai hubungan

positif/berperan untuk meningkatkan pembentukan pengetahuan, sikap dan

10 www.liputan6.com, Longsor, tambang bukit batu Gunungkidul kubur pemilik hidup-
hidup, diakses pada tanggal 30 Oktober 2018 Pukul 23.17 WIB.

11 www.walhi-jogja.or.id, Penambangan liar di Gunungkidul perlu segera ditertibkan,
diakses pada tanggal 30 Oktober 2018 Pukul 22.19 WIB.



tindakan peserta didik dalam kepeduliannya terhadap lingkungan hidup.*?
Pendidikan adalah agen perubahan masyarakat. Oleh karena itu, peserta
didik yang mendapatkan pembelajaran berwawasan lingkungan hidup,
kedepannya menjadi generasi pelaku masyarakat yang positif terhadap
lingkungan hidupnya.

Salah satu bentuk pendidikan untuk membentuk sikap dan perilaku
manusia yang positif terhadap lingkungan hidup adalah pendidikan agama
Islam berwawasan lingkungan hidup di madrasah ibtidaiyah (MI). Karena
pendidikan agama Islam merupakan landasan moral dan etika dalam
aspek-aspek kehidupan,'® salah satunya aspek sikap dan perilaku kita
terhadap lingkungan hidup. Pendidikan tersebut diberikan sejak tingkat
dasar agar siswa sejak dini terbiasa berwawasan lingkungan hidup dan
menjadi  karakter yang baik sesuai ajaran agama Islam. Sehingga
normatifitas pendidikan agama tentang kesadaran lingkungan hidup dapat
terealisasi secara teknis dalam pembelajaran yang riil, tidak hanya sebatas
konsép harmaagama.

Pembelajaran Al-Qur’an Hadis adalah salah satu- rumpun dalam
pendidikan agama Islam di MI. Pembelajaran ini menjadi rumpun utama
dalam pendidikan agama Islam, karena Al-Qur’an Hadis adalah sumber
utama ajaran Islam yang secara normatif memerintahkan umatnya untuk

memperhatikan terhadap lingkungan hidup dan tidak membuat kerusakan.

12 Rizky Dewi Iswari dan Suyud W. Utomo, Evaluasi Penerapan Program Adiwiyata
untuk Membentuk Perilaku Peduli Lingkungan di Kalangan Siswa, (Jakarta: Jurnal llmu
Lingkungan, Universitas Indonesia, 2017), him. 35.

13 Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam di Sekolah, Madrasah
dan Perguruan Tinggi, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), him. 123.



Hal ini senada dengan ayat tentang penyebab kerusakan di darat dan di
laut akibat perbuatan manusia (QS. 30: 41). Dengan demikian, perhatian
terhadap pembelajaran Al-Qur’an Hadis berwawasan lingkungan hidup di
MI menjadi penting.

Namun, di saat pembelajaran Al-Qur’an Hadis berwawasan
lingkungan hidup dibutuhkan di  Gunungkidul yang mempunyai
permasalahan kerusakan lingkungan hidup, ternyata masih banyak MI di
daerah ini yang belum melaksanakan pembelajaran Al-Qur’an Hadis
berwawasan lingkungan hidup. Padahal M1 di daerah ini mempunyai peran
yang besar dalam pendidikan dasar, karena jumlahnya paling banyak di
D.I. Yogyakarta, 14

Dari beberapa M| yang ada di Gunungkidul, MIN 4 Gunungkidul
yang optimal mengikuti program Adiwiyata dan mengimplementasikan
pembelajaran Al-Qur’an Hadis berwawasan lingkungan hidup dengan cara
mengembangkan materi, metode dan media yang berwawasan lingkungan
hidup. Madrasah yang mendapatkan juara nasional Adiwiyata pada tahun
2017 ini mempunyai beberapa SD dan MI sebagai sekolah binaan untuk
memulai ‘mengembangkan ' sekalah Adiwiyata. Selain itu, perubahan
Madarsah ini yang dulunya belum peduli terhadap lingkungan, belum
hijau, sekarang guru dan siswanya peduli terhadap lingkungan dan

Madrasah semakin hijau. *°

14 Hasil Wawancara dengan Mujiyana, S.Pd selaku Ketua K2MI Kab. Gunungkidul pada
tanggal 03 November 2018.

15 Hasil Wawancara dengan Muh. Widodo, M.Pd, Selaku Koordinator Program Adiwiyata
MIN 4 Gunungkidul pada tanggal 15 Oktober 2018



Menurut Umi Suryani, salah satu contoh penerapannya dalam
media, yaitu dalam materi mengenal huruf hAijaiyyah, peserta didik
memotong jenis huruf Afjaiyyah dengan media kardus bekas kemudian
seluruh prosesnya dimasukkan dalam pembelajaran dan penilaian.
Pengembangan media berwawasan lingkungan hidup terkonsep dalam
perencanaan pembelajaran, mulai dari indikator, tujuan, proses sampai
penilaian pembelajaran. Siswa dikembangkan peduli lingkungan hidup
dengan cara membuat huruf Aijaiyyah dari kardus bekas. Selain itu,
pembelajaran juga pernah dilaksanakan di lingkungan madrasah. Oleh
karena itu, penulis ingin melaksanakan penelitian tentang implementasi
pembelajaran Al-Qur’an Hadis berwawasan lingkungan hidup di MIN 4
Gunungkidul .*

Ada beberapa alasan'’ kenapa penulis tertarik untuk melakukan
penelitian di Madrasah ini, di antaranya adalah; Pertama, adanya
pembelajaran  Al-Qur’an Hadis dengan cara mengembangkan materi
ataupun media yang berwawasan lingkungan hidup. Kedua, pembelajaran
Al-Qur’an Hadis berwawasan lingkungan hidup berdasarkan kebijakan
program ‘Adiwiyata dii MIN 4 Gunungkidul. Ketiga, Madrasah ini
merupakan madrasah Adiwiyata yang mendapatkan juara nasional pada

tahun 2017. Keempat, Madrasah ini mempunyai beberapa sekolah dasar

16 Hasil Wawancara dengan Umi Suryani, S.Pd.l selaku guru al-Qur’an Hadits di MIN 4
Gunungkidul pada tanggal 15 Oktober 2018.

17 Hasil Wawancara dengan Muh. Widodo, M.Pd, Selaku Koordinator Program Adiwiyata
MIN 4 Gunungkidul pada tanggal 15 Oktober 2018.



dan madrasah ibtidaiyah binaan di kabupaten Gunungkidul dalam program
Adiwiyata.

Dalam rencana penelitian ini, setelah penulis mendeskripsikan
implementasi pembelajarannya, kemudian penulis menganalisisnya
dengan perspektif ekologi. Perspektif ini merupakan perspektif utama yang
penulis gunakan. Ekologi adalah ilmu yang mempelajari hubungan timbal
balik antara makhluk hidup dan lingkungannya yang merupakan
pengkajian struktur dan fungsi ekosistem atau alam di mana manusia
adalah bagian dari alam.*® Manusia dalam dunia pendidikan, khususnya
dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadis di MIN 4 Gunungkidul adalah para
siswa ketika dalam proses pembelajaran tersebut. Terutama proses
pembelajaran dari hasil pengembangan materi dan media yang
berwawasan lingkungan hidup.

Dengan demikian, judul penelitian penulis adalah “Implementasi
Pembelajaran Al-Qur’an Hadis Berwawasan Lingkungan Hidup di MIN 4
Gunungkidul”.- Semoga penelitian ini bermanfaat secara akademis dan
memberikan manfaat dan solusi bagi madrasah- ibtidaiyah yang lain agar

mampu melaksanakannya.

18 Zoer’aini Djamal Irwan, Prinsip-prinsip Ekologi; Ekosistem, Lingkungan dan
Pelestariannya, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2018), him. ix.



B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana implementasi pembelajaran Al-Qur’an Hadis berwawasan
lingkungan hidup di MIN 4 Gunungkidul?
2. Bagaimana proses pengembangan kompetensi ekologis siswa dalam
pembelajaran Al-Qur’an Hadis berwawasan lingkungan hidup di MIN

4 Gunungkidul?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

a. Mengetahui implementasi  pembelajaran  Al-Qur’an  Hadis
berwawasan lingkungan hidup di MIN 4 Gunungkidul.

b. Mengetahui proses pengembangan kompetensi ekologis siswa
dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadis berwawasan lingkungan
hidup di MIN 4 Gunungkidul.

2. Kegunaan Penelitian

a. Secara teoritik-akademik, penelitian ini dapat memperkaya
khazanah keilmuan penulis dan mengembangkan keilmuan ekologi
dalam dunia pendidikan Islam tentang pendidikan anak/usia tingkat
dasar ketika pendidikan yang bernuansa islami ini diintegrasikan
dengan konsep pendidikan untuk pembangunan berkelanjutan
khususnya pada bidang pelestarian lingkungan hidup. Penelitian ini
diharapkan mempunyai manfaat agar dapat memberikan
sumbangan khusus dalam usaha turut membantu meletakkan

pondasi yang kokoh pada umat manusia terhadap pemanfaatan dan



pelestarian alam ketika konsep pendidikan untuk membangun
berkelanjutan ditanamkan pada siswa pada usia anak/tingkat dasar.

b. Secara empirik, penelitian ini dapat dijadikan solusi terhadap
permasalahan implementasi pembelajaran Al-Qur’an Hadis
berwawasan lingkungan hidup bagi madrasah ibtidaiyah yang
belum melaksanakannya. Selain itu sebagai jalan keluar bagi
penanganan masalah lingkungan hidup melalui pendidikan formal
yang aplikasinya adalah lembaga madrasah sebagai tempat
peletakan dasar norma dan kaidah keagamaan. Terutama bagi guru
di MIN 4 Gunungkidul, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan motivasi untuk lebih baik dalam implementasi
madrasah Adiwiyata.

c. Secara normatif, penelitian ini dapat dijadikan sebagai penegasan
norma agama tentang hubungan manusia dengan makhluk hidup
dan hubungan manusia dengan lingkungannya yang berdasarkan
pada etika tauhid.

D. Kajian Pustaka
Dalam bahasan kajian pustaka ini, penulis berupaya mencari
literatur yang pernah membahas tentang pembelajaran berwawasan
lingkungan hidup, dengan tujuan menghindari plagiasi dan menambah
literasi. Adapun karya ilmiah yang pernah membahas tentang hal ini
adalah pertama, tesis yang ditulis oleh Binti Salimah (2014), dengan judul

“Implementasi Pendidikan Agama Islam Berwawasan Lingkungan Hidup
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di MAN Yogyakarta I1”.2° Penelitian ini menggunakan metode penelitian
kualitatitif dengan pendekatan Psikologi. Hasil penelitiannya adalah
konsep implementasi pendidikan agama Islam berwawasan lingkungan
hidup di MAN Yogyakarta Il dengan mengintegrasikan beberapa mata
pelajaran seperti biologi, bahasa Indonesia, akidah akhlak, figih, al-qur’an
hadits dengan pendidikan lingkungan hidup yang tertera dalam kurikulum
sekolah, sedangkan proses implementasinya ditempuh melalui kegiatan
belajar mengajar dengan merujuk pada silabus dan rencana pelaksanaan
pembelajaran.

Kedua, tesis yang ditulis oleh Afik Ahsanti (2015), dengan judul
“Pendidikan Agama Islam berwawasan Lingkungan Hidup: Studi Kasus di
SMA Negeri Banyumas Kabupaten Banyumas.?® Jenis penelitian ini
adalah penelitian kualitatif yang berbentuk case study. Hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa program wawasan lingkungan hidup dalam PAI
adalah untuk mewujudkan peserta didik yang cinta lingkungan karena
manusia diciptakan sebagai khalifah. yang bertugas untuk mengemban
amanah dari Allah. Konsep PAI berwawasan lingkungan hidup terjabar
melalui dua konsep. Konsep yang pertama melalui pendekatan manipulasi,
habituasi, dan keteladanan. Konsep kedua yaitu melalui struktur kurikulum

melalui pengintegrasian pendidikan lingkungan hidup dalam seluruh mata

19 Binti Salimah, Implementasi Pendidikan Agama Islam Berwawasan Lingkungan Hidup

di MAN Yogyakarta I, Tesis, (Yogyakarta: Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014),

20 Afik Ahsanti, Pendidikan Agama Islam Berwawasan Lingkungan Hidup: Studi Kasus

di SMA Negeri Banyumas Kabupaten Banyumas, Tesis, (Yogyakarta: Pascasarjana UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2015), him. vii.
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pelajaran. Pelaksanaan PAIl berwawasan lingkungan hidup dilakukan
melalui tiga kegiatan vyaitu pertama, kegiatan intrakurikuler yang
dilakukan melalui kegiatan pembelajaran di kelas. Kedua, kegiatan
kokurikuler dilaksanakan di luar jam pembelajaran di kelas. Ketiga,
kegiatan ekstrakurikuler yang mendukung PAI berwawasan lingkungan
hidup yaitu kerohanian Islam (Rohis) green team, PMR, dan Pecinta
Alam.

Ketiga, jurnal yang ditulis oleh Mukani dan Teto Sumarsono
(2017),%! dengan judul “Pendidikan Karakter Peduli Lingkungan Berbasis
Adiwiyata pada Mata Pelajaran Figih di MTsN Tambak Beras Jombang”,
jenis penelitian adalah penelitian kualitatif. Dalam penelitian ini
membahas pembelajaran mata pelajaran figih berbasis program Adiwiyata
yang dilaksanakan di MTsN Tambak Beras. Berdasarkan hasil penelitian
disimpulkan bahwa karakter peserta didik MTsN Tambak Beras terhadap
kepedulian lingkungan terintegrasi dengan baik melalui pelajaran figih dan
mata pelajaran lainnya. Sehingga pada mata pelajaran apapun peserta didik
akan tetap diingatkan dan dimotivasi untuk selalu peduli dan cinta kepada
lingkungannya. Hal ini disebabkan oleh dua usaha, yaitu pembiasaan dan
partisipasi. Implementasi pembelajaran figih dalam pembentukan karakter
peduli lingkungan dilakukan dengan berbagai cara di antaranya melalui
pemberian materi yang terintegrasi dengan mata pelajaran dan juga praktik

di lapangan.

2L Mukani dan Teto Sumarno, Pendidikan Karakter Peduli Lingkungan Berbasis
Adiwiyata Pada Mata Pelajaran Figih di MTsSN Tambakberas Jombang, (Surabaya: Jurnal
Pendidikan Agama Islam UIN Surabaya, Vol. 5 Nomor 2, 2017), him. 101.
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Melihat uraian karya penelitian di atas, tidak ditemukan kesamaan
dengan karya yang penulis susun, terutama dalam fokus penelitian dan
perspektif keilmuan yang dikembangkan. Jika melihat karya Binti
Salimah, fokus penelitiannya adalah PAI secara umum yang berwawasan
lingkungan hidup dalam pendidikan tingkat atas dan perspektif keilmuan
yang digunakan adalah psikologi. Karya Afik Ahsanti fokus penelitiannya
adalah kebijakan program PAI berwawasan lingkungan hidup di sekolah
tingkat atas. Selanjutnya karya yang ditulis oleh Mukani dan Teto
Sumarsono fokus penelitiannya adalah pembelajaran figih berbasis
Adiwiyata yang membahas tentang peduli lingkungan hidup di sekolah
menengah. Sedangkan penelitian yang akan penulis susun terfokus pada
pembelajaran Al-Qur’an Hadis berwawasan lingkungan hidup di sekolah
tingkat dasar dan perspektif yang penulis gunakan adalah Ekologi.

E. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ‘dalam tesis. ini' adalah penelitian kualitatif.
Penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada
filsafat postpositivisme ‘atau enterpretatif, digunakan untuk meneliti
pada kondisi obyek yang alamiah, di mana peneliti adalah sebagai
instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara
triangulasi, data yang diperoleh cenderung data kualitatif, analisis data
bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif bersifat untuk

memahami makna, memahami keunikan, mengkonstruksi fenomena,
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dan menemukan hipotesis.??> Khusus dalam penelitian ini, jenis
penelitian kualitatif sangat relevan untuk memahami makna dan
keunikan tentang implementasi pembelajaran Al-Qur’an Hadis
berwawasan lingkungan hidup di MIN 4 Gunungkidul.

2. Metode Penentuan Subyek Penelitian

Dalam menentukan subyek penelitian kualitatif dalam penelitian
ini, penulis menggunakan sample purposive. Menurut Lincoln dan
Guba yang ditulis oleh Sugiyono,?® ada beberapa ciri khusus sample
purposive yaitu 1) Emergent sampling design/sementara 2) Serial
selection of sample units/menggelinding seperti bola salju (snowball)
3) Continous adjustment or ‘focusing’ of the sample/disesuaikan
dengan kebutuhan 4) Selection to the point of redundancy/dipilih
sampai jenuh.

Dalam tesis penelitian kualitatif ini, sampel sumber data yang
dikemukakan adalah hasil akhir sampel data. Adapun yang menjadi
subyek penelitian adalah:

1. Guru-Al-Qur’an Hadis

2.( Siswa

3. Koordinator Program Adiwiyata

4. Kepala Madrasah

3. Metode Pengumpulan Data

22 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif; untuk penelitian yang bersifat eksploratif,
enterpretatif, interaktif dan konstruktif, (Bandung, CV Alfabeta, 2017), him. 9-10.
2 1bid., him. 96.
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Dalam penelitian ini ada beberapa metode yang digunakan dalam

pengumpulan data, yaitu:

a.

C.

Metode Observasi Partisipatif

Observasi  partisipatif merupakan pemahaman  dan
kemampuan dalam membuat makna atas suatu kejadian atau
fenomena pada situasi yang tampak. Dengan observasi
partisipatif ini, peneliti harus banyak memainkan peran
selayaknya yang dilakukan oleh subyek peneltian, pada situasi
yang sama atau berbeda.?* Sehingga pengamatan dan
pendengaran harus cermat terhadap situasi yang ada.
Metode Wawancara Mendalam

Wawancara mendalam merupakan percakapan dengan
maksud tertentu secara mendalam. Percakapan itu dilakukan
oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang
mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang
memberikan' jawaban atas pertanyaan itu. Maksud dari
wawancara seperti yang ditegaskan oleh Lincoln dan Guba
adalah merekonstruksi- mengenai orang, kejadian, organisasi,
perasaan, motivasi, tuntutan, kepedulian dan lain-lain.?®

Metode Dokumentasi

24 Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2002),

him. 122-123.

% Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya,

2007), him. 186.
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Dokumentasi merupakan mengarsipan suatu peristiwa
penting semisal gambar, tulisan, prasasti, dan sebagainya,
sebagai dokumen. Adapun dokumen adalah rekaman peristiwa
yang lebih dekat dengan percakapan, menyangkut persoalan
pribadi, dan memerlukan interpretasi yang berhubungan sangat
dekat dengan konteks rekaman peristiwa tersebut,?® baik masa
lalu maupun masa kini. Dengan demikian, data yang digali dari
wawancara dan pengamatan juga diperlukan sebagai suatu
dokumen.

4. Analisis Data

Dalam menganalisis data pada penelitian ini, penulis menggunakan
analisa isi dengan pendekatan analisis induktif. Analisa isi merupakan
teknik penelitian untuk membuat suatu kesimpulan yang diambil dari
bukti faktual yang dapat ditiru dan sahih data dengan memperhatikan
konteksnya. Dikatakan induktif karena penulis sebagai peneliti tidak
memaksakan diri untuk membatasi penelitian pada upaya menerima
atau menolak dugaan-dugaannya, melainkan mencoba memahami
situasi sesuai dengan bagaimana situasi tersebut menampilkan diri. 27

Analisis data menggunakan pendekatan keilmuan. Adapun
pendekatan yang digunakan adalah Ekologi. Selain itu, sebagai

pendukung penulis juga menggunakan analisis dengan pendekatan

26 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2007), him. 142-143.
27 |bid., hlm. 231.
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metodologi dan saintifik kurikulum 2013 dalam pembelajaran al-
qur’an hadits berwawasan lingkungan hidup di MIN 4 Gunungkidul.
5. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data
Adapun teknik pemeriksaan keabsahan data, di sini penulis
menggunakan triangulasi. Menurut Sugiyono, triangulasi adalah teknik
mengecek kredibilitas data dengan berbagai teknik pengumpulan data
dan berbagai sumber data.?®
Di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai
pembanding terhadap data itu.?® Dengan kata lain, dengan triangulasi,
peneliti dapat me-recheck temuannya dengan jalan
membandingkannya dengan berbagai sumber, metode, atau teori.
Untuk itu peneliti dapat melakukannya dengan jalan :
a) mengajukan berbagai macam variasi pertanyaan,
b) mengeceknya dengan berbagai sumber data,
c) memanfaatkan berbagai metode agar pengecekan kepercayaan data
dapat dilakukan.°
F. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan tesis ini berisi uraian tentang tahapan-
tahapan pembahasan yang dilakukan oleh penulis, terdiri dari empat
bagian yaitu:
Bagian formalitas terdiri dari halaman judul tesis, halaman surat

pernyataan, halaman surat persetujuan tesis, halaman pengesahan, halaman

28 Sugiyono, Metode Penelitian..., him. 125.
2 | exy J. Moleong, Metodologi Penelitian..., him. 330.
%0 |bid., him. 332. Ibid.
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motto, halaman persembahan, halaman abstrak, halaman kata pengantar,
halaman daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, dan daftar lampiran.

Adapun bagian kedua adalah bab I terdiri dari pendahuluan yang
mengantarkan pada inti pembahasan selanjutnya, yaitu meliputi: latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian,
kajian pustaka, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Selanjutnya pada bab Il masuk pada landasan teori Yyaitu
mengungkapkan teori yang relevan dengan subyek penelitian yang
dilakukan.

Memasuki bab Il merupakan pembahasan tentang gambaran
umum MIN 4 Gunungkidul yang meliputi, sejarah berdirinya, letak
geografis, visi dan misi, sarana dan prasarana, kurikulum, pendidik dan
siswa.

Bab IV pembahasan tentang bagaimana implementasi
pembelajaran Al-Qur’an Hadis berwawasan lingkungan hidup di MIN 4
Gunungkidul dan proses pengembangan kompetensi ekologis siswa dalam
pembelajaran al-qur’an hadits di MIN 4 Gunungkidul.

Bab V ‘ pembahasan akhir yang . berisikan kesimpulan dari
pembahasan bab-bab sebelumnya serta tentang saran yang bertujuan untuk
memberi masukan untuk MIN 4 Gunungkidul dan madrasah ibtidaiyah
yang mempunyai kendala dalam implementasi pembelajaran Al-Qur’an

Hadis berwawasan lingkungan hidup.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan, maka dalam

penelitian ini dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Implementasi pembelajaran Al-Qur’an Hadis berwawasan
lingkungan hidup dilaksanakan dengan menyusun perencanaan
pembelajaran dengan cara memasukkan tujuan dan indikator
pembelajaran berwawasan lingkungan hidup dalam kompetensi
dasar. Materi pembelajaran berupa hadis kebersihan, Q.S. al-
Kautsar; nikmat alam lingkungan, Q.S. at-Takasur; pengelolaan
sumber daya alam, hadis tagwa; menjaga alam lingkungan,
Q.S. al-*Alaq; korelasi alam dan regenerasi manusia, dan hadis
amal salih; menghemat air. Metode yang digunakan adalah
metode diskusi, demonstrasi, penugasan dan ceramah. Media
yang digunakan adalah-media kardus bekas, media lingkungan
madrasah dan media gambar. Penilaian menggunakan penilaian
observasi, penilaian produk, dan penilaian tes.

2. Proses pengembangan  kompetensi  ekologis  dalam
pembelajaran Al-Qur’an Hadis dapat dilaksanakan dengan
cara; pertama, memilah materi yang dapat diintegrasikan
dengan pendidikan lingkungan hidup. Kedua, menerapkan lima

fase model Ecopedagogy-Problem Based Learning. Jenis
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kompetensi ekologis siswa yang terdapat dalam pembelajaran
Al-Qur’an Hadis meliputi peduli kebersihan lingkungan,
penghematan air, dan reuse reduce. Jenis kompetensi ekologis
yang terdapat dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadis didukung
dalam program pembiasaan dalam kebersihan lingkungan,
kegiatan aksi peduli lingkungan hidup, pengelolaan limbah air
wudhu, program hari-hari tanpa plastik (hartatik), dan
keteladanan guru.
B. Saran

Mempertahankan dan meningkatkan kualitas dan profesionalitas
dalam menjalankan program-program berwawasan lingkungan hidup di
MIN 4 Gunungkidul. Hal ini sangat urgen untuk menjawab berbagai
tantangan problem lingkungan hidup yang semakin hari semakin
mengkhawatirkan. Kemajuan teknologi dan industri yang tidak ramah
lingkungan, perubahan iklim, dan perilaku manusia yang negatif adalah
ancaman serius bagi seluruh unsur kehidupan.

Guru Al-Qur’an Hadis lebih ditingkatkan kemampuannya untuk
mengembangkan inovasi pembelajaran terutama dalam media berbasis
reuse, reduce dan recycle serta model pembelajaran Ecopedagogy-
Problem Based Learning melalui program workshop ataupun pelatihan

dari pakar pendidikan, pakar media pembelajaran dan lingkungan hidup.
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C. Kata Penutup

Puji syukur alhamdulillah atas berkah rahmat Allah Swt, sehingga
penulis mampu menyelesaikan tesis ini sebagai salah satu syarat untuk
mendapatkan gelar Magister Pendidikan (M.Pd.) dengan berbagai arahan
dari dosen pembimbing. Terima kasih penulis ucapkan kepada kepala
madrasah, guru, pegawai dan siswa MIN 4 Gunungkidul yang telah
memberikan bantuan dalam kelancaran penelitian ini. Salawat serta salam
semoga selalu tercurahkan kepada Junjungan Kkita, Nabi Agung
Muhammad Saw.

Penyusunan tugas akhir ini merupakan pembelajaran bagi penulis
tentang pentingnya karya ilmiah untuk pengembangan teori dalam
meningkatkan kualitas pendidikan, khususnya pendidikan di madrasah.
Sehingga penulis berharap, karya ini mampu menjawab persoalan dan isu
lingkungan hidup dalam pembelajaran pendidikan agama Islam,
khususnya pembelajaran Al-Qur’an Hadis.

Tesis ini tentunya masih belum sempurna, oleh karena itu, saran
dan kritik penulis harapkan untuk-meningkatkan kualitas karya ilmiah dan
penelitian-penilitian di ‘waktu yang akan datang. Terimakasih penulis
ucapkan atas perhatian dan saran kritik yang membangun untuk karya

ilmiah ini.
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